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Sekilas dari Penerbit

Pada kesempatan ini kembali kami menerbitkan tulisan tentang obyek kajian yang
menempati daerah di wilayah kerja Balai Arkeologi Medan. Sebagian dari beberapa daerah yang
menjadi wilayah kerja instansi ini merupakan daerah pesisir. Kota Padang adalah salah satunya.
Sebagai informasi arkeologis, diharapkan agar hasil kerja sederhana ini menjangkau masyarakat
luas, menumbuhkan pemahaman yang lebih baik tentang arti warisan budaya dan kelak
membuahkan apresiasi positip terhadap keberadaannya.

Kota Padang dapat dikatakan sebagai salah satu dari kota-kota warisan kolonial yang
mencoba mempertahankan keasliannya. Sejak pertumbuhannya untuk kemudian dikembangkan,
Padang menjadi sentra. ekonomi yang cukup menonjol. Bertambahnya jumlah pendatang tentu
mengubah konstelasi sosial, budaya, ekonomi, dan politik kota ini. Semua diikuti dengan
perubahan wajah dan fisik kota. Bahwa beberapa bagian dari wajah kota yang khas tetap
dipertahankan, maka bagian lain dikembangkan dengan mengakomodasi kearifan dan perhitungan
yang cermat. Kelak sampai akhir perang dunia kedua, Padang dikenal sebagai sebagai kota yang
asri ditingkah deburan ganas ombak Samudera Indonesia. Satu hal menarik, bahwa hingga saat
ini ada sebagian anggota masyarakat Minang yang masih menyebut Kota Padang dengan Kota
Andaleh, dari kata Andalas, yang kami juga tidak tahu hubungannya dengan kata andalas yang
berarti jenis pohon tinggi berkayu kuat dan keras (Morus Macroura) mirip pohon jati ( Tectona
grandis) dan biasa digunakan untuk lantai rumah atau mebel. Jenis tanaman itupun sudah sulit
dijumpai dan katanya hanya dalam populasi yang amat kecil masih ada di Kabupaten Tanahdatar.

Potensi bangunan tua sebagai warisan budaya di kota Padang, terutama yang berasal dari
masa kolonial, cukup baik dan belum banyak yang dibongkar maupun yang digantikan dengan
bangunan baru seperti yang kerap dijumpai di beberapa kota besar di Indonesia. Potensi
tersebut terutama dapat dilihat di seputar wilayah muara Sungai Batang Arau yang merupakan
bagian kota lama. Meskipun demikian, sejumlah besar bangunan di lokasi tersebut saat ini
dibiarkan terbengkalai tanpa perawatan yang semestinya.

Penerbitan kali ini juga dikaitkan dengan harapan agar pihak-pihak berkompeten dapat
lebih mengenali potensi yang terdapat di bagian kota lama Padang. Pengembangannya, dalam arti
pemanfaatan bagi kepentingan kota Padang sendiri, harus memperhatikan bentang lahan budaya
itu yang berperan sebagai pembentuk struktur fisik kota (Aistoric landscape). Demikianlah itu
akan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat dan kebijakan penguasa kota juga dalam

upaya pelestarian bangunan bersejarah, pemanfaatan dan pengembangannya bagi pemngka'ran
kesejahteraan masyarakat. Semoga.

Penerbit.



Kata Pengantar

Seperti halnya dengan yang terdapat di kota-kota lain, bangunan lama di kota Padang
pasti memiliki makna sejarah yang dalam. Kita dapat mempelajari karakteristik kota, bahkan
mentalitas warga kota dengan melalui rangkaian perubahan dan kesinambungan corak bangunan-
bangunannya. Kota merupakan kesatuan organis yang tumbuh, berkembang dari masa lalu, dan
yang memerlukan kearifan saat memelihara, mempertahankan, atau mewadahi perubahan zaman.
Dalam pengertian ini bdngunan lama-bangunan lama akan menunjukkan apa, bagaimana, dan siapa
yang teguh memelihara dan mengembangkan kota sebagai pusat berbagai jaringan kerja di masa
lalu. Pengamatan atas perlakuan terhadap bangunan lama memungkinkan kita dapat menilai
terpelihara atau tidaknya kota itu.

Pertumbuhan dan perkembangan kota Padang tidak lepas dari perjalanan kepentingan
ekonomi di pesisir barat Sumatera Barat. Abad ke-16 adalah saat ketika Padang mulai menjadi
bagian jalur perdagangan di pesisir barat Sumatera. Awal abad ke-17 Padang berada di bawah
pengaruh Aceh untuk kemudian pada pertengahan abad ke-17 VOC menggantikannya. Hal ini
jelas membawa perubahan yang cukup besar karena terjadinya lonjakan jumlah penduduk dan
berimplikasi pada konstelasi ekonomi, sosial, budaya, dan politik di tempat tersebut. Kelak
keberadaan pemerintahan kolonial Belanda mulai pertengahan abad ke-19 memberi bentuk dan
warna tersendiri bagi kota Padang, di ranah Minang.

Waktu berjalan cepat, dan di beberapa kota Indonesia - Padang adalah juga bagian
daripadanya - bangunan-bangunan kolonial bersejarah dipandang sebagai warisan yang tidak
pantas beriringan dengan semangat pembangunan nasional. Banyak yang digusur dengan berbagai
alasan. Perencanaan pengembangan kota banyak menunjukkan ketidakmatangannya. Dan rasanya
pantas kalau kita mengatakan bahwa penghancuran cagar budaya untuk kemudian dibuatkan
bangunan baru di atas pertapakan sebelumnya tidak lain adalah sebuah pertunjukan mental
penguasa kota yang hanya mampu melayani pemilik modal.

Beruntung bahwa potensi bangunan tua sebagai warisan budaya di kota Padang, terutama
yang berasal dari masa kolonial, cukup baik dan belum banyak yang dibongkar maupun digantikan
dengan bangunan baru seperti yang kerap dijumpai pada beberapa kota besar lainnya. Potensi
tersebut terutama dapat dilihat pada wilayah di tepi Sungai Batang Arau, yang merupakan
bagian dari kota lama. Meskipun demikian, sejumlah besar bangunan di lokasi itu tersebut saat
ini dibiarkan terbengkalai tanpa perawatan yang semestinya.

Sebenarnya potensi yang terdapat di bagian kota lama Padang ini dapat dikembangkan
dalam arti dimanfaatkan untuk kepentingan kota Padang sendiri, daripada hanya sekedar
dibiarkan terbengkalai. Dalam fokus ini warisan budaya yang harus diperhatikan adalah bentang
lahan budaya yang berperan sebagai pembentuk struktur fisik kota, atau yang sering juga
disebut historic landscape. Apalagi bila dikaitkan dengan kecenderungan pariwisata budaya
belakangan ini, ketika kualitas sumberdaya-nya merupakan tuntutan dari wisatawan. Itu berarti
semakin asli dan lestari obyeknya tentu akan semakin berpotensi untuk dikembangkan. Kota lama
Padang, sebagai bagian dari kota Padang yang memiliki nilai sejarah tersendiri, tentu layak
dikembangkan sebagai obyek baru dalam pariwisata Padang, bahkan Sumatera Barat.

Tentu banyak hal yang tidak terjangkau dalam tulisan ini. Begitupun, telah cukup banyak
bantuan yang diterima dari berbagai pihak. Terima kasih kami sampaikan kepada semua yang
telah membantu, seperti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang. Keramahan pimpinan dan
staf-nya amat bermanfaat bagi kelancaran pelaksanaan penjaringan data yang diperlukan.
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Begitupun kepada rekan Marshalleh Adaz (biasa kami panggil Pak Ad) di Arsip Daerah Kota
Padang, kami amat berterima kasih untuk semua yang telah diberikan selama kegiatan
penjaringan data berlangsung. Begitupun bagi rekan-rekan Suriatanti Supriyadi dan Umi
Nawaitu Syahra, Pesta HH Siahaan, Stanov Purnawibowo, dan Elisabeth Yuniati Sitorus untuk
kontribusinya melalui penyiapan bahan penulisan, gambar, pengetikan, dan setting naskah.

Akhirulkalam, semoga buku ini sampai ke pembacanya, dinikmati, mengenal sedikit
tentang kota Padang, dan menumbuhkan rasa ingin tahu dan kecintaan. Begitupun bagi
masyarakat Kota Padang, semoga slogan Padang kota tercinta, kujaga dan kubela yang
diluncurkan pemerintah daerah tidak menjadi ungkapan kosong belaka. Dikenal potensinya oleh
khalayak ramai, dicintai keberadaannya, dijaga kelestariannya, dan dibela agar tetap eksis dan
berdayaguna bila ada yang mengganggunya. Tentu tidak mudah bila tidak ada niatan ke arah itu.
Sebaliknya, tidak ada yang mustahil bila ikhtiar dinyatakan lewat karya. Demikianlah pengantar
ini disampaikan, terima kasih.

Penyusun.

i



Daftar Isi

Sekilas dari Penerbit
Kata pengantar
Daftar Isi

Pendahuluan

Bagian Pertama:
Alam Dan Lingkungan

Bab I. Sango Tambo Alam Minangkabau
Bab II. Minangkabau Dan Atraksi Wisata

Bagian Kedua:
Ragam Sejarah Dan Budaya

Bab IITI. Sekilas Sejarah dan Budaya Nagari Bundo Kanduang

Bagian Ketiga:
Lingkungan Dan Peninggalan Lamo

Bab IV. Padang, Kota Andaleh Yang Ado di Pesisir
Bab V. Peninggalan Lamo, Warisan Kota Padang
Bab VI. Catatan Atas Peninggalan Lamo

Bagian Keempat:
Menjaga Dan Membela Kota Budaya

Bab VII. Penutup

Kepustakaan



Pendahuluan

Wilayah Nusantara merupakan sebuch jalur lalulintas yang padat, mengingat daerah ini
merupakan sebuah jalur yang mengantarai dua pusat kebudayaan besar yang pada masa lalu
sangat erat berhubungan. Keduanya adalah Cina dan India. Adapun kondisi geografis Nusantara
yang berupa kepulauan sangat ideal sebagai benteng arus laut karena navigasi yang digunakan
oleh perahu layar pada masa lalu dilakukan dengan menyusuri pantai. Angin barat dan angin timur
yang bertiup memberikan peluang bagi pengembangan jalur pelayaran barat-timur dan utara-
selatan pulang-balik secara teratur. Ini memungkinkan berkembangnya aktivitas pelayaran dan
perdagangan yang kelak berlangsung secara berkelanjutan.

Mengikut keterangan yang disampaikan berbagai sumber, antara lain oleh Tomé Pires
diketahui bahwa menjelang abad-abad ke-16 bermunculan pusat-pusat kekuasaan baru di kiri-
kanan Selat Malaka (Cortesao,1944). Dalam kompetisi di antara pusat-pusat kekuasaan itu jelas
bahwa faktor ekonomi dan politik amat menentukan bagi pembentukan pengaruh. Pada akhir
abad ke-14 Malaka telah berkembang sebagai pusat perdagangan yang besar di Asia. Untuk
menjamin keamanan dan kestabilan yang diperlukan dalam menciptakan kondisi yang baik bagi
perdagangan, Malaka menjalankan ekspansi dan perluasan pengaruh.

Arti penting Selat Malaka sebagai jalur lalu lintas perdagangan internasional
berpengaruh pada beberapa daerah di sekitarnya. Bandar-bandar tumbuh dan bersaing menjual
hasil alam yang merupakan andalan daerah masing-masing. Beberapa bandar terkenal masa itu,
tersebar di pantai barat maupun pantai timur Sumatera, antara lain Palembang, (situs) Muara
Jambi di Jambi, Labuhan Batu, dan (situs) Kotacina di Medan yang menempati pantai timur
Sumatera. Sedangkan bandar yang terletak di pantai barat di antaranya adalah Singkil, Barus,
Tiku, Indrapura, Bengkulu, dan lainnya. Dalam buku catatan perjalanannya, John Anderson
menyebutkan beberapa nama bandar di pantai barat Sumatera yang cukup ramai pada awal abad
ke-19, di antaranya adalah Bandar Aceh Darussalam, Lamno/Daya, Meulaboh, Labuhan Hayji,
Tapak Tuan, Trumon, Singkil, Barus dan lain-lain.

Tak dapat dipungkiri bahwa kedatangan orang-orang asing di daerahini membawa dampak
positif sekaligus negatif. Perdagangan dan arus pertukaran barang cukup marak di sekitar
pantai barat Sumatera, namun di sisi lain keinginan memperoleh keuntungan besar dilakukan
dengan cara menguasai daerah-daerah penghasil bahan mentah. Kolonialisme dipilih dengan
sadar untuk mewujudkan keinginan tersebut.

. Kehadiran orang-orang barat di ranah Minang dimulai dengan datangnya orang Portugis,
disusul oleh Inggris dan Belanda. Kedatangan Belanda ditandai juga dengan penguasaan terhadap
Bandar Malaka, dengan keberhasilannya merebut bandar tersebut dari dominasi Portugis pada
tahun 1641. Selanjutnya pada tahun 1663 Belanda berhasil membuat Painanse Tractaat dengan
beberapa kepala adat pesisir. Jacob Groenewegen adalah petugas VOC yang berperan dalam
menghasilkan perjanjian yang ditandatangani di Batavia pada tanggal 6 Juli 1663.
Pendndatanganan perjanjian tersebut erat kaitannya dengan upaya Belanda untuk mengusir
dominasi Aceh di wilayah tersebut (Amran,1981). Pada tahun 1665 Pulau Cingkuk, berada di
sebelah tenggara Padang, dijadikan basis pertamanya. Pada tahun 1667 Belanda memindahkan
pusat perdagangannya ke Padang setelah mengalami kehancuran akibat serangan Aceh pada
tahun 1666. Pada masa-masa sulit tersebut riwayat Kerajaan Minangkabau mulai surut, dan hal

itu dapat dihubungkan dengan faktor lain berupa ketiadaan generasi penerus dari keturunan
Adityawarman.



Dominasi Belanda semakin kuat karena tidak dibarengi dengan perlawanan dari daerah-
daerch sekitarnya untuk memberontak. Kedatangan Kaum Paderi yang membawa pembaharuan di
ranch minang lebih banyak dimanfaatkan Belanda untuk memecah belah kekuatan orang-orang
Minangkabau. Akibatnya Belanda mampu mengatur perdagangan di daerah Sumatera Barat ini.
Kehati-hatian Belanda untuk tidak terlibat terlalu jauh dalam pertikaian antara kaum Paderi
dengan pihak adat juga disebabkan kekuatan Belanda yang terpecah di Nusantara untuk
mengatasi berbagai perlawanan di daerah lain, salah satunya adalah Perang Diponegoro.

Dampak peperangan Belanda dengan Inggris adalah dikuasainya loji-loji Belanda di
Sumatera Barat oleh pihak Inggris, termasuk kantor dagangnya di Padang pada tahun
1811--1816. Baru pada tahun 1819 Belanda kembali menguasai Padang dengan corak baru mewakili
pemerintahan Kerajaan Belanda, yang didirikan pada tahun 1814 setelah kekalahan Napoleon di
Leipzig tahun 1813. Ttupun dengan merelakan Inggeris tetap menguasai Air Bangis (beserta
Natal dan Tapanuli) hingga tahun 1825, yakni setelah adanya Londonsche Tractaat (1824). Jadi
dapat dkatakan bahwa saat itulah sesungguhnya kekuasaan Belanda eksis seluruhnya di
Sumatera Barat (Asnan,2006).

Perang Diponegoro menguras tenaga pihak Belanda, namun Belanda menggunakan segala
cara untuk mengakhiri perlawanan Pangeran Diponegoro sehingga pada tahun 1830 tokoh itu
berhasil di asingkan. Satu pemberontakan tfelah dipatahkan, dan Belanda mengalihkan
pasukannya untuk menyerang kaum Paderi. Perang Paderi berkecamuk pada tahun 1821--1838.
Tahun 1932 kaum Paderi tampoknya dikalahkan akan tetapi perang berkobar lagi pada tahun
1833 (Ricklefs,2005). Kekuatan kaum Paderi berhasil dilumpuhkan, dan secara resmi Belanda
menguasai daerah Sumatera Barat pada tahun 1837 setelah militer Belanda di bawah pimpinan
AV Michiels berhasil menangkap Tuanku Imam Bonjol yang kemudian diasingkan ke Menado
(Colombijn,2006).

Perang Paderi jelas berpengaruh terhadap perkembangan kota Padang. Selain melengkapi
keberadaanya sebagai pusat perniagaan, Padang sekaligus menjadi pangkalan militer. Begitupun
dengan penaklukan-penaklukan yang dilakukan selama berlangsungnya Perang Paderi, yang
sekaligus merupakan cerminan ekspansionis bertujuan politis dan ekonomis, kelak menjadikan
Padang sebagai kota dengan pertumbuhan penduduk yang amat pesat. Perang Aceh-pun, yang
pecah pada tahun 1873 telah memungkinkan perluasan wilayah kota Padang "dengan pembangunan
barak militer. Posisi geografisnya juga amat potensial dan strategis karena letaknya di
persimpangan lalulintas darat Sumatera dan didukung adanya pelabuhan Telukbayur sebagai
pelabuhan terbesar di pantai barat. Ini selaras dengan dinamika dan mobilitas penduduk yang
cukup tinggi.

Semua aktivitas itu berlangsung dan meninggalkan jejak fisik sebagai peninggalan
budaya. Sisa peninggalan masa lalu di Kota Padang merupakan aset dan kekayaan budaya bangsa
yang amat penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan demi pemupukan jatidiri bangsa dan
kepentingan nasional lainnya. Sayang sekali belum banyak dilakukan penelitian tentang

peninggalan tersebut. Begitupun dengan upaya pelestarian fisiknya, apalagi pemanfaatan dan
pengembangannya.

Sejalan dengan perjalanan waktu yang relatif lama diketahui bahwa peninggalan-
peninggalan dimaksud berada pada kondisi yang sangat memprihatinkan sehingga dikuatirkan
akan menghilangkan jejaknya. Oleh karena itu jelas diperlukan upaya berupa langkah-langkah

pengumpulan data sebagai informasi sekaligus acuan dalam pengambilan kebijakan nyata bagi
penyelamatan aset dan kekayaan budaya dimaksud.



Sumberdaya alam serta budaya yang berlimpah di wilayah Kota Padang merupakan
potensi yang besar dan menjanjikan banyak kontribusi positif bagi kemajuan daerah ini. Namun
sangat disayangkan sebagian besar dari potensi itu hingga saat ini masih belum dimanfaatkan
secara maksimal, karena belum seluruh bagian masyarakat daerah ini menyadari akan kelebihan
yang dimiliki. Di samping itu, keterbatasan informasi mengenai potensi kota ini menjadikan
pihak-pihak luar yang tertarik belum memiliki data akan besarnya potensi dimaksud.

Kota Padang memiliki juga potensi aksesibilitas. Lokasinya yang strategis dan aksesibel
memungkinkan dicapai dari arah manapun dengan moda transportasi air, darat, dan udara.
Padang juga memiliki potensi kesejarahan. Banyak bangunan bersejarah yang menunjukkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan agama pada masanya yang sudah tidak utuh lagi, bahkan yang
hanya tinggal puing-puingnya saja. Begitupun, semua merupakan bukti sejarah kebesaran budaya
dan aktivitas kehidupan masa lampau. Kota Padang memiliki potensi adat-istiadat. Latarbelakang
suatu kebudayaan diwarnai oleh asal penduduk suatu daerah, keadaan geografis, dan alam
sekitar yang memberikan corak kebudayaan. Walaupun etnis penduduknya beragam, unsur
kebudayaan Minang paling dominan meliputi unsur-unsur sejarah, bahasa, adat-istiadat,
kesenian, pakaian tradisional, dan teknologi tradisional. Selanjutnya kota Padang juga memiliki
potensi ritual budaya dengan berbagai bentuk kesenian yang diwujudkan dalam beberapa seni
pertunjukan/teater maupun bermacam karya seni sastra. Semua, bersama dengan potensi benda
cagar budaya-nya, jelas mendukung pengembangan Kota Padang sebagai kota budaya, kota
tercinta, kujaga dan kubela.






Bab I.
Sango Tambo Alam Minangkabau

Patut diketahui bahwa berkiblat pada sumber-sumber lama, wilayah Provinsi Sumatera
Barat hanyalah sebagian dari daerah geografis Minangkabau. Bila Sumatera Barat mengandung
makna administratif maka Minangkabau bermakna sosial budaya yang dulunya meliputi Sumatera
Tengah, jadi termasuk sebagian wilayah Jambi dan Riau. Alam Sumatera Barat merupakan
kombinasi yang menarik antara dataran tinggi yang subur dengan daerah pesisir yang indah
dengan luas daerah sekitar 42.297,30 km2. Secara administratif daerah ini dibagi atas 12
Kabupafen’ dan tujuh Kota (BPS,2006a). Daratan Sumatera Barat secara geografis terdiri atas
dua bagian yaitu wilayah pegunungan dan wilayah dataran rendah atau kawasan pantai. Orang
juga mengenainya dengan dua kawasan, yakni kawasan pedalaman yang disebut darek atau
dataran tinggi dan kawasan pesisir sebagai daerah rantau orang Minangkabau. Adapun Kota
Padang secara geografis masuk dalam kategori wilayah dataran rendah atau kawasan pantai.

Menempati bagian barat Pulau Sumatera, wilayah provinsi Sumatera Barat berbatasan
langsung dengan Samudera Indonesia, Provinsi Riau, Jambi, dan Provinsi Sumatera Utara. Masih
merupakan bagian dari wilayah provinsi Sumatera Barat adalah Kepulauan Mentawai yang
berjajar memanjang baratlaut-tenggara di belahan barat. Ketinggian wilayah Sumatera Barat
sangat bervariasi, mulai dari 0--3000 meter di atas permukaan laut. Dataran rendah mencapai
45 %, dataran menengah dengan ketinggian 500--1000 meter dpl mencapai 32 % dan dataran
tingginya 23 % merupakan lembah-lembah pegunungan yang merupakan bagian dari gugusan
Bukit Barisan yang membelah Pulau Sumatera. Di wilayah ini setidaknya ada 17 gunung. Bagian
dari Gunung Kerinci (3800 meter) yang merupakan gunung tertinggi di Sumatera dan tertinggi
kedua di Indonesia terdapat di wilayah provinsi ini, termasuk juga Gunung Merapi (2891 meter)
yang berada di sebelah tenggara kota Bukittinggi. Gunung Talamau dengan ketinggian 2.913
meter menempati wilayah Kabupaten Pasaman Barat. Bersama Gunung Singgalang (2877 m) di
Kabupaten Agam, gunung-gunung tersebut biasa dijadikan obyek pendakici“n. Adapun bagian kaki
dan lerengnya merupakan lahan subur bagi tanaman sayur-mayur.

Sumatera adalah surga bagi pencinta alam. Wilayah provinsi ini memiliki alam indah yang
mengagumkan. Gunung, hutan, air terjun, danau, lembah, sungai, dan pantainya berpadu
menghasilkan keindahan yang mengesankan. Gunung Merapi tidak sekedar penambah kejelitaan
ranah minang melainkan juga menjadi pusat tempat bermukimnya tokoh-tokoh populer seperti
Sultan Srimaharaja Dirajo, Datuk Perpatih nan Sabatang, Adityawarman, dan Bundo Kanduang.
6unung Merapi sekaligus juga adalah lambang persatuan, pusat jalo pumpunan ikan, yakni titik
pusat adat Minangkabau karena berbagai hal yang berkaitan dengan keminangkabauan, seperti
gelar pusaka waris (datuk), jika dikaji silsilahnya berasal dari daerah seputar gunung tersebut
(Amir MS,2003). Adapun Taman Nasional Kerinci Seblat merupakan kawasan perlindungan alam
yang meliputi areal seluas satu setengah juta hektar yang berada di empat wilayah provinsi,
yakni Provinsi Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu dan Sumatera Selatan. Wilayah taman nasional
meliputi kawasan lembah, pegunungan, hutan, dan danau yang perpaduannya menjadikan taman
nasional sebagai salah satu wilayah yang paling indah di Sumatera.

Sebagian wilayah taman nasional terletak di pegunungan Bukit Barisan, mulai dari utara,
di dekat Padang (Sumatera Barat) hingga ke Curup (Bengkulu) dan Lubuk Linggau, Sumatera
Selatan di selatan. Sebagian besar wilayah taman nasional merupakan kawasan hutan tropis
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lebat yang menjadi kawasan perlindungan terakhir bagi hewan-hewan langka yang terancam
kepunahan. Kawasan hutan taman nasional merupakan rumah bagi hewan-hewan yang dilindungi,
yakni harimau (Panthera tigris sumatraensis), badak (Rhinoceros sumatrensis), gajah (Elephas
maximus), beruang madu (Helarctos malayanus), tapir ( Tapirus indicus), dan kambing hutan
(Nemorrhaedus sumatrensis). Demikian pula dengan jenis burung langka seperti burung enggang
(Bucerotidae) yang salah satu jenisnya adalah burung rangkong (Buceros rhinoceros), yang
mudah dikenali dari tonjolan menyerupai cula di atas paruhnya yang besar. Kawasan taman
nasional ini juga kaya dengan aneka tumbuhan termasuk bunga terbesar di dunia, bunga bangkai

(Rafflesia arnold)).
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Peta Provinsi Sumatera Barat

B.umi Minang juga dikenal sebagai penghasil logam mulia. Perdagangan emas (ameh dalam
logat Minang) sudah dilakukan berabad yang lalu, juga sebagai alat tukar untuk barang-barang
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impor yang diperlukan seperti kain dan barang mewah lainnya. Jalur perdagangan emas dari
pedalaman Minangkabau ke pantai timur Sumatera menggunakan transportasi sungai
(Reid,1992). VOC juga melakukan penambangan emas dan perak antara tahun 1669--1735.
Belakangan pihak pemerintahan Hindia Belanda mengelola emas, dan perak sebagai lanjutan dari
pendulangan tradisional oleh masyarakat. Selain di Mangani dan Lubuk Sikaping, juga dikenal
tambang emas di seputar kota Painan, Pesisir Selatan yakni di Salido, Salido Kecil, dan
Saribulan. Adapun batubara, yang banyak dihasilkan di Ombilin Sawahlunto menjadi komoditas
ekspor bumi Minangkabau bersama-sama dengan hasil bumi berupa lada, kopi, tembakau, dan
cengkeh.

Penduduk wilayah Sumatera Barat terdiri dari beberapa sukubangsa dengan masyarakat
Minangkabau sebagai warga mayoritas. Di ranah minang, kita dapat membedakan tempat orang
Minangkabau atas kampung halaman dan rantau. Daerah pedalaman yang merupakan inti tempat
asal mereka terdiri atas tiga /uhak (yang diartikan sebagai kesatuan geografis budaya), yakni
Juhak Tanahdatar, Agam, dan /uhak Limapuluh Kota yang keseluruhannya dikenal sebagai /uhak
Nan Tigo. Adapun daerah di luar tiga /uhak tersebut dinamakan sebagai daerah rantau, dan itu
berkenaan dengan daerah pesisir di pantai timur dan pantai barat Sumatera (Erniwati,2007).
Masyarakat Minangkabau menerapkan sistem kekerabatan matrilinial dimana harta pusaka atau
disebut ulayat adalah milik bersama dari suatu kaum dan baru dapat dimanfaatkan setelah
dilakukan musyawarah dan mufakat. Orang Minangkau adalah pemeluk agama Islam.

Kita dapat mengatakan bahwa kampung halaman kebudayaan Minangkabau berada di
dataran tinggi Agam, suatu dataran tinggi tufaan di ketinggian 900 meter yang berkerut-merut
karena sederetan jurang curam (canyon) yang lebar dan datar dasarnya. Topografinya
melingkar-lingkar di antara kelompok-kelompok bukit yang tidak teratur dan puncak gunung
berapi yang menjulang tinggi, yang menghubungkan pusat-pusat permukiman kuna Bukittingi,
Payakumbuh, dan Batusangkar. Mereka melaksanakan penanaman padi (Oryza) secara besar-
besaran, disamping mengusahakan penanaman kopi (Coffea), karet (Hevea brassiliensis), dan
kelapa (Cocos nucifera). Material hasil muntahan gunung berapi juga amat membantu upaya
penggabungan pengusahaan sawah dan ladang (sebagian besar di kawasan pinggiran dataran
tinggi). Kondisi demikian ternyata ikut membentuk watak budaya Mmangkabau yang merupakan
gabungan luar biasa antara matrilinealitas, moralisme pepatah- pa'rmh dan agama Islam
(Geertz,1983). Adat basandi Syarak, Syarak basandi Kitabulah adalah ungkapan yang
mencerminkan bahwa masyarakat masyarakat Minangkabau di samping teguh kepada adat juga
merupakan umat yang taat melaksanakan syariat agamanya. Di samping itu, Harry Poeze,
sejarawan dari Belanda yang banyak menulis tentang Ibrahim Datuk Tan Malaka juga
menyebutkan ranah Minang sebagai gudang intelektual Indonesia.

Sukubangsa lain di ranah minang meliputi Cina, Mentawai, Jawa, Tamil, dan Nias.
Kedatangan orang Cina ke ranah minang sudah berlangsung lama. Orang Cina datang tak lama
setelah pendirian pos dagang VOC di Padang, dan pada tahun 1673 mereka telah membeli tanah
untuk kemudian pada tahun 1682 seorang Letnan Cina dilantik pihak Belanda untuk mengatur
urusan internalnya. Dan kemudian, setidaknya pada tahun 1852 diketahui adanya 1.517 jiwa
orang Cina. Kelak pada tahun 1930 diperkirakan bahwa orang Cina meliputi sekitar 0,78 %
jumlah penduduk Sumatera Barat. Meningkatnya jumlah penduduk Cina berhubungan dengan
meningkatnya aktivitas perekonomian yang dilaksanakan oleh pemerintahan Hindia Belanda
untuk mengeksploitasi kekayaan alam Sumatera Barat (Colombijn,2006; Erniwati,2007). Bahwa
setidaknya ada empat kelompok masyarakat Cina di Indonesia, berdasarkan asal daerahnya di
daratan Cina, maka orang Cina di Sumatera Barat kebanyakan adalah orang-orang Hokkien.
Kelompok masyarakat ini berasal dari daerah Fukien di bagian selatan Cina. Sifat tahan uji, ulet,
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dan rajin menjadikannya mereka pedagang yang berhasil. Dan di pantai barat Sumatera, banyak
orang Hokkien yang beker ja sebagai petani dan penanam sayur-mayur.

Sebagai etnis minoritas utama, secara umum bagian terbesar dari kelompok etnis ini
bertempat tinggal di dalam kota, dahulu di perkampungan yang dikenal sebagai pecinan.
Perkampungannya merupakan sederetan rumah-rumah yang berhadapan-hadapan di sepanjang
jalan pusat pertokoan. Rumah-rumah petak tanpa halaman itu biasanya memiliki bentuk atap
yang khas. Ruang depan merupakan ruangan tamu dan tempat meja abu, sekaligus dipakai sebagai
tempat usaha berjual-beli/toko. Di perkampungan itu selalu dijumpai kelenteng, yakni tempat
orang meminta berkah dan mengucapkan syukur:

Keberadaan ordng Nias di Sumatera Barat kebanyakan dikaitkan dengan aktivitas
perdagangan budak. Sejak awal abad ke-17 aktivitas dimaksud amat berperan bagi pertambahan
populasi mereka di Padang. Bahkan hingga awal abad ke-19 orang Nias yang berhutang di
kampungnya dibawa sebagai budak hutang (credit bondsmen) dan bekerja pada majikannya
selama beberapa tahun untuk membayar hutang. Selanjutnya, setelah mereka bebas kebanyakan
menetap seterusnya di Padang. Catatan Belanda menyebutkan bahwa hingga tahun 1837 ada
1.864 orang Nias yang datang ke Padang. Kemungkinan mereka menetap di Kampung Nias untuk
kemudian, sejak abad ke-19, kebanyakan tinggal di Gunung Padang (Colombijn,2006).
Berdasarkan keterangan LE Denninger yang bekerja di Padang antara tahun 1861--1865 ketika
itu jumlahnya mencapai 3.000 jiwa (Swellengrebel 2006). Saat ini, sebagai suku minoritas orang
Nias agak berbaur. Unsur pengikat paling penting adalah gereja Nias BNKP (Banua Niha Kariso
Protestan) yang beralamat di Jalan Karya Nomor 6, Padang.

Catatan menarik tentang keberadaan orang Tamil, mereka dikaitkan dengan keturunan
tentara dari India Selatan yang mendampingi Inggeris selama masa peralihan pemerintahan
(1795--1819). Pada masa /nterregnum Inggeris ini catatan sejarah menyebutkan bahwa mulanya
di kota Padang ditempatkan sekitar 100 tentara dari kesatuan Bengali (Asnan,2006).
Kemungkinan besar merekalah yang memperkenalkan tabuik yang dirayakan pada bulan
Muharram untuk memperingati meninggalnya Husein, cucu Nabi Muhammad di Karbala. Adapun
tentang orang Jawa, sekarang merupakan kelompok penduduk pribumi terbesar kedua. Dahulu
sebagian daripadanya adalah keturunan orang hukuman yang dikirim sebagai tenaga kerja paksa,
dan lainnya adalah keturunan pasukan Sentot Alibasyah yang datang: membantu Belanda dalam
Perang Paderi. Belakangan, pada awal abad ke-20, banyak juga orang Jawa yang datang sebagai
buruh kontrak (Colombijn,2006).

Bila pada sekitar tahun 1970-an diperkirakan sekitar empat juta orang (Junus,21999),
dewasa ini bahasa Minangkabau digunakan oleh lebih dari enam setengah juta orang
Minangkabau yang separuhnya menetap di wilayah Provinsi Sumatera Barat. Bahasa Minangkabau
juga digunakan sampai Padangsidempuan, tempat bermulanya bahasa Batak ke arah utara. Di
sebelah timur sampai Bangkinang dan Kuantan, yang berbatasan dengan wilayah bahasa Melayu
Riau. Selanjutnya adalah Gunung Kerinci dan Gunung Seblat yang merupakan batas dengan
wilayah bahasa Kerinci dan bahasa Rejanglebong. Dialek Minang cukup bervariasi, sehingga ada
dialek-dialek lokal seperti dialek Pariaman, dialek Padang, Painan, Tapan, Payakumbuh,
Banuhampu, Rao, dialek Sijunjung, dan lainnya. Saat ini dapat dikatakan bahwa dialek Padang
telah menjadi bahasa pengantar di daerah Minangkabau (Moussay,1998).

Keindahan alam dan keunikan budaya masyarakat Minangkabau terkenal juga ke
mancanegara, dan itu menjadi dayatarik andalan. Dapat dikatakan bahwa hampir setiap
kabupaten dan kota memiliki beragam obyek wisata yang saling melengkapi, baik berupa

pemandangan alam, pantai, bukit kapur, gunung, danau, ngarai, lembah, maupun berbagai
aktivitas budaya seperti tarian dan upacara.



Menyangkut pemandangan alam Sumatera Barat memiliki empat buah danau, sebuah di
Kabupaten Agam (Danau Maninjau), dan lainnya di Solok (Danau Singkarak, Danau Diateh/Diatas,
dan Danau Dibawah). Itu masih dilengkapi dengan Ngarai Sianok dan Lembah Anai. Juga
perbukitan kapur di sekitar Indarung, di sebelah timur kota Padang. Di wilayah Sumatera Barat
ini juga mengalir dua sungai besar, yakni Sungai Batang Hari dan Sungai Kampar. Beberapa yang
lebih kecil di antaranya adalah Sungai Batang Kuantan, Batang Antokan, Batang Anai, Ombilin,
Nereh, dan Sungai Batang Gadih. Kondisi topografis dan geografis demikian berperan dalam
menciptakan kesan keindahan alam ranah minang. Selain daratannya, laut Sumatera Barat yang
merupakan bagian dari Samudera Indonesia menjadi bagian penting pembangunan Sumatera
Barat sebagai daerah tujuan wisata utama di Indonesia bagian barat. Bagi wisata bahari, lokasi
berselancar (surfing) banyak dijumpai di perairan Kepulauan Mentawai. .

Adapun berkenaan dengan atraksi wisata budayanya, begitu banyak peninggalan
purbakala yang menarik di wilayah ini. Sisa percandian dari masa klasik Indonesia, benteng-
benteng kolonial, maupun bangunan prasejarah (seperti menhir di Mahat, Kabupaten Limapuluh
Kota) melengkapi khasanah budaya Sumatera Barat. Begitupun dengan salah satu bentuk
upacara yang menarik di ranah minang, dihubungkan dengan peristiwa perang sepuluh hari
Karbala di tahun 680. Arak-arakan merich yang dilakukan untuk memperingati terbunuhnya
Hussein (cucu Nabi Muhammad) itu masih berlangsung di Pariaman pada setiap bulan Muharram,
dan dikenal sebagai Festival Tabuik.

Sebagai pintu gerbang utama di bagian barat Indonesia sekaligus memposisikannya
sebagai wilayah strategis, Sumatera Barat memiliki lapangan terbang internasional
(Minangkabau International Airpor?). Begitupun dengan pembangunan jalan layang Kelok
Sembilan di Pangkalan Kotobaru, Kabupaten Limapuluh Kota yang akan mempermudah hubungan
darat antara wilayah Provinsi Riau dengan Sumatera Barat, serta peningkatan fasilitas
Telukbayur sebagai pelabuhan terbesar di pantai barat Sumatera.



Bab II.
Minangkabau Dan Atraksi Wisata

Bahwa Sumatera Barat memiliki banyak lokasi menarik, hal itu memang tidak dapat
disangkal. Ini berkenaan dengan kondisi alam lingkungan dan budaya masyarakatnya. Daerah
dengan atraksi wisata yang menarik antara lain adalah berikut di bawah ini.

Pasaman. Daerah Pasaman menempati bagian utara Sumatera Barat dan terdiri atas dua
wilayah Kabupaten, yakni Kabupaten Pasaman dan Kabupaten Pasaman' Barat. Di wilayah inilah
terletak Gunung Ophir atau Gunung Talamau setinggi 2913 meter dan Gunung Malintang
setinggi 1983 meter. Daerah yang berada di sekitar garis khatulistiwa (equator) ini sejak dahulu
dikenal sebagai salah satu sumber emas Minangkabau, dan sampai saat ini orang masih
mendulang emas secara tradisional di sepanjang tepian sungai yang terdapat di lereng gunung.

Pada tahun 1933 Pasaman merupakan bagian dari Afdeeling Agam yang membawahi
Onderafdeeling Agam, Maninjau, Lubuksikaping, dan Onderafdeeling Ophir. Saat ini wilayah
Pasaman dibagi menjadi dua wilayah kabupaten. Kabupaten Pasaman dengan ibukota
Lubuksikaping memiliki luas wilayah 4.447,63 km? dengan luas kawasan lindungnya meliputi
3.730,60 km?. Luasan demikian menjadikannya daerah dengan luas kawasan lindung terbesar di
Sumatera Barat. Adapun Kabupaten Pasaman Barat dengan ibukota Simpangempat luasnya
adalah 3.387,77 km? dengan kawasan lindung hanya seluas 174,00 km?.

Agam. Sebagai sebuah kabupaten dengan wilayah yang cukup luas, 2232,30 km?, Agam
memiliki kawasan perlindungan bunga bangkai di Desa Palupuh, 16 Km utara Bukittinggi. Rafflesia
arnoldi adalah bunga terbesar di dunia yang hanya terdapat di Sumatera. Bunga langka ini mekar
antara bulan Agustus dan November.

Di wilayah kabupaten ini terdapat Desa Pandai Sikek, sekitar 13 Km di selatan Bukittinggi
yang terkenal sebagai sentra tenunan songket. Di desa yang terletak di selatan lembah Agam, di
antara 6unung Singgalang dan Gunung Merapi kerajinan tenun songket telah menjadi pekerjaan
utama penduduknya sejak akhir abad ke-18. Kain songket menggunakdn benang emas dan benang
perak yang ditenun diatas kain sutera atau katun. Selain bertenun, penduduknya juga ahli dalam
kerajinan ukiran kayu dan kerajinan tembaga.

Kemudian adalah Danau Maninjau yang terletak 38 Km di sebelah barat Bukittinggi. Pada
ribuan tahun yang lalu Danau Maninjau yang luasnya mencapai 9.950 hektare, dengan bagian
terpanjang 17 Km dan terlebar lebar 8 Km ini merupakan kawah gunung api yang sekarang sudah
mati. Bukit hijau yang sekarang mengelilingi Danau Maninjau adalah bibir kawah dahulu. Dapat
dirasakan bahwa perjalanan menuruni bukit dari puncak hingga ke tepi danau sungguh merupakan
pengalaman mengesankan. Jalan berkelok-kelok tajam menuruni lereng bukit, sementara air
danau tampak berkilauan menyilaukan dilihat dari ketinggian bukit. Tidak kurang dari 44 kelokan
tajam (kelok ampek-ampek) harus dilewati sebelum sampai ke tepi danau, ke Desa Maninjau.
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Danau Maninjau

Kita juga dapat mengatakan bahwa perkampungan di kawasan Danau Maninjau mewakili
citra desa Minangkabau yang alami, dengan bukit mengelilingi danau, sawah luas membentang,
dan air danau beriak tenang yang berkilau tertimpa sinar matahari. Permukaan danau ini berada
pada ketinggian 500 meter di atas permukaan laut sehingga udara di tempat ini cukup sejuk.
Sebagai bekas kawah purba, di beberapa tempat, kedalaman danau mencapai 450 meter.

Salah seorang tokoh pergerakan, pencinta adat, ulama, dan sastrawan terkenal yang lahir
di tepi Danau Maninjau adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih terkenal dengan
nama Hamka. Semua karya tokoh yang lahir 16 Februari 1908 serta seluruh kenangan hidupnya
dicoba untuk dikumpulkan dengan membangun sebuah museum kecil di Nagari Sungaibatang di
tepi Danau Maninjau. Museum Rumah Kelahiran Buya Hamka yang diresmikan tahun 2001 ini
memiliki koleksi berupa foto, tongkat, dan sejumlah buku karya Hamka sendiri.

Bukittinggi. Kita dapat menyebutnya sebagai kota budaya-nya Sumatera Barat. Kota
perbukitan yang terletak ditengah-tengah Lembah Agam ini merupakan salah satu pusat
kunjungan wisata yang paling populer di Sumatera. Dikenal pula sebagai tempat kelahiran banyak
tokoh cendikiawan, menteri, dan diplomat di Indonesia. Salah satunya adalah Mohammad Hatta,
wakil presiden Republik Indonesia yang pertama.

Bukittinggi memiliki udara yang sejuk dan nyaman mengingat keberadaannya di ketinggian
900 meter diatas permukaan laut dan dikelilingi tiga gunung yang masing-masing berketinggian
di atas 2000 meter. Jam Gadang (jam besar) sebagai ciri utama Bukittinggi berada tepat di
jantung kota, di dekat Pasar Atas yang merupakan pusat perdagangan. Ini adalah menara jam
dengan miniatur rumah minang di puncaknya.

Perkembangan kota ini dapat dirunut pada pasar tradisional Nagari Kurai yang kemudian
berkembang menjadi inti kota. Kemudian dibangunlah Fort de Kock, benteng Belanda bagi
pertahanan dalam perang melawan kaum Paderi. Benteng yang berada dipinggir bukit terjal ini
dibangun pada tahun 1825, dan nama Fort de Kock menjadi nama daerah dimana benteng itu
didirikan sebelum berganti menjadi Bukittinggi. Dari benteng ini kita dapat menikmati
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pemandangan indah saat matahari tenggelam, dan panorama cantik kota Bukittinggi serta
kawasan sekitarnya. Di dekat Fort de Kock terdapat Taman Bundo Kandung yang dilengkapi
kebun binatang kecil dan sebuah museum yang dibangun oleh pemerintah Belanda pada tahun
1934. Museum ini adalah museum tertua di Sumatera Barat, dan bangunannya merupakan rumah
adat minang yang indah dilengkapi lumbung padi (rangkiang).

Kota Bukittinggi juga memiliki Ngarai Sianok yang berpanorama indah. Ngarai yang
terletak di baratdaya kota ini memiliki dua dinding bukit yang hampir tegak lurus setinggi
sekitar 100 meter, berdiri berhadapan membentuk semacam jurang. Di dasar jurang yang luas
itu persawahan dan sungai yang berliku-liku menghasilkan pemandangan yang mengesankan.
Adapun Taman Panorama di dekat Ngarai Sianok merupakan tempat bersantai di sore hari.
Taman di bagian selatan kota Bukittinggi ini menghadap ke Ngarai Sianok. Di faman ini terdapat
sejumlah gua yang dipergunakan tentara Jepang untuk perlindungan selama Perang Dunia ke-II.

Ada pula Museum Militer yang terletak di Jalan Panorama dengan koleksi antara lain
foto-foto tua mengenai perjuangan rakyat Sumatera Barat dalam merebut kemerdekaan dari
tangan penjajah Belanda. Museum yang memiliki pemandangan ke arah Taman Panorama dan
Ngarai Sianok ini juga menampilkan gambar-gambar seputar pemberontakan PKI tahun 1965,
serta sejumlah cindera mata yang diperoleh selama peperangan di Timor Timur. Selain itu, tidak
boleh dilupakan adalah rumah kelahiran Muhammad (Bung) Hatta, tokoh Indonesia yang
bersama-sama dengan Bung Karno memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia dan juga
Wakil Presiden Republik Indonesia pertama. Lokasinya di Jalan Soekarno Hatta, tidak jauh dari
Jam Gadang.

Obyek wisata lain di sekitar Bukittinggi adalah Kotogadang. Desa yang terletak di
tenggara Bukittinggi ini terkenal dengan produk kerajinan perak-nya. Kotogadang dapat dicapai
dengan berjalan kaki sejauh 1 Km melalui Ngarai Sianok. Aneka perhiasan dari perak yang
dihasilkan pengrajin di tempat ini, di antaranya hiasan dada (p/n) berbentuk bunga, hiasan
telinga berbentuk rumah adat Minang, juga miniatur kapal layar, rumah adat, dan Jam Gadang.

Lainnya adalah Ngalau Kamanga, gua sepanjang 1500 meter yang terletak 15 km di
sebelah timurlaut Bukittinggi. Menurut cerita, gua ini pernah digunakan sebagai perlindungan
bagi para pejuang ketika bergerilya melawan Belanda pada abad ke-19 dan awal abad ke-20. Gua
ini berhiaskan stalaktit dan stalagmit serta dilengkapi telaga kecil berair jernih di dalamnya.

Payakumbuh. Berada 33 Km di sebelah timur Bukittinggi, Payakumbuh sebagai kota
terbesar di Kabupaten Limapuluh Kota, menempati kawasan lembah yang luas dan subur di utara
Gunung Malintang (2,262 m). Lembah di daerah ini merupakan kawasan pertanian subur yang
dimanfaatkan untuk bercocok tanam selama ribuan tahun. Beberapa bentuk peninggalan
megalitik, batu besar yang digunakan sebagai tugu peringatan pada masa prasejarah, tersebar di
berbagai tempat di kawasan ini. Mahat, memiliki kompleks megalitik yang luas.

Lainnya, obyek wisata Lembah Harau yang berada di jalur jalan menuju Pekanbaru,
Provinsi Riau berada hanya 15 Km di timurlaut Payakumbuh. Obyek wisata ini merupakan sebuah
lembah subur seluas 315 hektar yang dikelilingi dinding batu granit terjal setinggi 100 meter
dan menyajikan pemandangan eksotik yang mengesankan. Pada dinding bukit granit yang tegak
vertikal ini kita dapat melakukan aktivitas panjat tebing.

Padangpanjang. Beberapa belas kilometer sebelum mencapai Bukittinggi dari arah
Padang, terdapat kota Padang Panjang yang dikenal sebagai kota pendidikan. Ini berkenaan
dengan banyaknya sekolah Islam di kota berpenduduk sekitar 45.000 jiwa itu, yang sudah
terkenal sejak zaman penjajahan. Kemasyhurannya tidak hanya di Nusantara melainkan hingga
ke negara tetangga. Kota ini memiliki luas daerah terkecil di Sumatera Barat, hanya 23 Km?
(BPS,2006a). Sektor pariwisata menjadi andalan Penghasilan Asli Daerah (PAD) dengan produk
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unggulan berupa hasil sulaman dan kerajinan industri rumah tangga. Makanan spesifik sate
Padang Panjang begitu populer dan juga disukai masyarakat pendatang.

Padangpanjang memiliki Pusat Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Minangkabau
(PDIKM) dan Perkampungan Minangkabau, sebuah sarana mengetahui lebih jauh mengenai
kebudayaan Minangkabau. Obyek wisata ini, di sebelah kanan jalur lalulintas Padang--Bukittinggi
menampilkan bentuk-bentuk bangunan asli perkampungan abad ke-19 dalam berbagai bentuk dan
fungsi. Ada rumah adat Rajo Babandiang, rumah adat Kajang Padati, rumah adat Rantau Panisia,
rumah adat /uhak Agam dan rumah adat /uhak Tanahdatar. Di samping itu kita juga dapat
menyaksikan bangunan dan peralatan yang digunakan masyarakat Minangkabau tempo dulu
seperti rumah Tabuik, jembatan beratap, rumah nelayan, lumbung padi, pedati dan lainnya.

Adalah Danau Singkarak, danau terbesar di Sumatera Barat dengan luas tidak kurang
dari 13.011 hektare, berada hanya sekitar 15 Km di arah timurlaut Padangpanjang. Ini adalah
danau vulkanis yang dulunya merupakan kawah gunung berapi. Kita dapat menyewa perahu
mengelilingi danau. Di tepian danau ini masih tersimpan prasasti, batu bertulis abad ke-14, dari
masa pemerintahan Raja Adityawarman.

Tanahdatar. Ibukota Kabupaten Tanahdatar adalah Batusangkar yang terletak 41 Km di
tenggara Bukittinggi. Ini adalah kota kota terbesar dan terpenting di Tanahdatar yang
merupakan pusat kebudayaan tradisional Minangkabau. Batu-batu megalit peninggalan manusia
yang hidup ribuan tahun yang lalu banyak ditemui di kawasan yang terletak di selatan dan timur
Gunung Merapi ini. Termasuk juga yang disebut dengan batu batikam di Dusun Tuo yang menurut
tambo merupakan batu yang sengaja ditikam oleh Datuk Parpatih Nan Sabatang sebagai tanda
diakhirinya sebuah perselisihan menyangkut pemberlakuan adat.

Kerajaan Minangkabau pernah menguasai kawasan Tanahdatar ini selama ratusan tahun
sebelum dihancurkan oleh kaum Paderi pada awal abad ke-19. Peninggalan berupa prasasti - batu
bertulis - dari masa Raja Adityawarman juga ditemui di Tanahdatar, antara lain prasasti
Kuburajo. Tidak salah jika dikatakan bahwa untuk menyaksikan jiwa Minangkabau, orang harus
mengayunkan langkah ke Tanahdatar. Di sana kita dapat menemui rumah-rumah tua, kampung-
kampung yang masih bagonjong (beratap runcing), dan makam tua para bangsawan/datuk yang
diteduhi pohon beringin. Rumah para bangsawan yang disebut rumah gadang atau rumah pusako,
simbol kehormatan keluarga besar bangsawan Minang. Tempat berkumpul keluarga dan pesta
adat ini memiliki tiang-tiang penyangga utama yang miring ke kiri dan ke kanan. Ukirannyapun
khas, rumit, dan sekilas - banyak yang mengatakan - mirip dengan motif-motif batik.

Sekitar tiga kilometer di timurlaut kota Batusangkar terdapat istana Pagaruyung, rumah
gadang terbesar. Di tempat ini dulunya berdiri istana raja Minangkabau, Sultan Arifin Alam
Syah yang megah. Pada tahun 1815 gerakan Paderi menyerang dan menghancurkan istana ini.
Replika istana dibangun kembali di Padang Seminyak dengan nama istana Balai Janggo yang
terletak tiga kilometer dari Desa Pagaruyung, sekitar lima kilometer dari Batusangkar.
Bangunan berbentuk rumah adat Minang itu berukuran besar dengan atap berbentuk tanduk
kerbau yang melengkung meruncing ke atas. Ruangan tengah istana disanggah tiang panjang
berhiaskan aneka kain panjang warna-warni. Di lantai atas istana dipamerkan berbagai benda
bersejarah seperti keramik peninggalan kerajaan Pagaruyung dan berbagai benda kerajinan
tangan dari Minang. Sayang sekali pada tahun 2006 bangunan tersebut terbakar habis terkena
sambaran petir.

- Adalah benteng van der Capellen di Desa Kampuang Baru, Batusangkar yang merupakan
benteng peninggalan Belanda yang dibangun pada tahun 1821 dan menjadi pusat pertahanan
Belanda ketika melawan kaum Paderi. Pada tahun 1825 Fort van der Capellen adalah ibukota
Afdeeling Padangsche Bovenlanden (atau Afdeeling Darek) (Asnan,2006). Peninggalan Belanda
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lainnya di Batusangkar adalah rumah kepala daerah dari masa kolonial yang sekarang menjadi
rumah kediaman bupati. i

Sawahlunto., Kota Sawahlunto tumbuh dan berkembang oleh adanya aktivitas
penambangan batu bara sehingga berbagai bangunan yang didirikan di sana hampir semuanya -
langsung atau tak langsung - dikaitkan dengan tambang batu bara. Satu abad yang lalu
pembangunan tambang batu bara Ombilin dilaksanakan oleh Belanda. Rel kereta api dari Padang
dibangun sejak tahun 1891. Di tempat ini dapat dilihat berbagai obyek yang merupakan jejak
perjalanan sejarah Kota Sawahlunto yang amat menarik. Perkotaan di kawasan pegunungan yang
menempati bagian lahan di bagian atas lubang-lubang tambang yang sambung menyambung itu
memiliki Museum Kereta Api dan Museum Gudang Ransum. Juga kawasan pertambangan dimana
dapat disaksikan proses pemindahan batu bara dari perut bumi ke areal penyaringan. Demikian
pula halnya dengan bekas-bekas tambang yang dilengkapi rel dan lori yang dahulu digunakan
untuk mengekspoitasi tambang dalam.

Pesisir Selatan. Kabupaten ini luas wilayahnya terbesar di daratan Sumatera Barat,
yakni 5.794,95 km?. Daerah ini termasuk daerah rantau Minangkabau, di samping tiga daerah
darek (darat), yaitu Tanahdatar, Agam, dan Limapuluh Kota. Kondisi alamnya yang berbukit dan
berlaut memungkinkan penduduknya tinggal di sepanjang pantai dan di antara perbukitan dan
pantai. Bagian berbukit merupakan gugusan Bukit Barisan, dengan puncak-puncaknya antara lain
6unung Rasan (2039 m), Mande Rubiah (2430 m), dan Bukit Gadang (1960 m) (BPS,2006a).
Banyak obyek wisata, alam dan budaya. Antara lain adalah Jambatan Aka (Jembatan Akar),
yakni jembatan yang terbentuk dari akar pohon besar yang melintasi sungai Batang Air Bayang
di daerah perbukitan di wilayah Bayang. Juga Pulau Cingkuk yang berada di depan kota Painan.
Ini berkenaan dengan pulau yang pernah dijadikan tempat persinggahan armada Belanda dahulu.
Orang banyak mengenalnya dengan keberadaan situs Benteng Portugis Pulau Cingkuk. Di Salido
terdapat bekas penambangan emas pada masa VOC. Kitapun masih dapat melihat Mesjid Al
Imam Koto Baru di Kambang, Rumah Gadang Mande Rubiah dan kompleks makam Bundo Kanduang
di Lunang, serta makam-makam penguasa Inderapura di Inderapura. Wisata bahari juga
berkembang di wilayah ini, selain memanfaatkan pantai-pantai indah di daratan Sumatera juga
pulau-pulau di pesisir. ,.

Penduduknya matapencaharian dengan bersawah dan berladang serta mencari ikan.
Mereka juga memiliki beraneka ragam sastra lisan. Adapun sastra lisan yang bersifat lokal di
antaranya adalah bataram (seni bercerita dengan iringan adok/rebana), bailau (nyanian dan
pantun yang didendangkan kaum perempuan), tar/ kain (menari dengan mempergunakan dasar
langkah pencak-silat yang diikuti dendang pantun berkisah diiringi musik rebana besar), dan
rabab pasisie (tradisi bercerita dengan iringan biola) (Amir dkk.,2006)

Kepulauan Mentawai. Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah bagian dari Provinsi
Sumatera Barat yang mempunyai potensi alam berupa hutan, sungai, rawa, laut dengan penduduk
bertradisi unik. Empat pulau yang membentuk Kabupaten Kepulauan Mentawai ini terdiri dari
Pulau Siberut, Sipora, Pagai Utara dan Pulau Pagai Selatan ini disebut juga dengan nama Bumi
Sikerei, mengikut sebutan masyarakat setempat bagi seseorang yang dapat mengobati orang
sakit dengan cara memanggil roh (kerei, dukun). Jumlah penduduknya saat ini sekitar 65.000
Jiwa, sehingga dengan wilayah terluas di Sumatera Barat yang dimilikinya, maka kepadatan
penduduk rata-rata adalah 11 jiwa/km.

Sejak 1825 kepulauan ini merupakan bagian Residentie Padang en Onderhorigheden.
Selanjutnya tahun 1826 pemerintahan Hindia Belanda memasukkannya dalam Onderafdeeling
der Eilanden, sebagai bagian dari Zuideljjke Afdeeling. Adapun pada tahun 1913 Kepulauan
Mentawai menjadi Onderafdeelingen di bawah pimpinan seorang perwira militer (Angkatan
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Darat) namun digelari Civie/ Gezaghebber yang beribukota di Pulau Siberut. Kelak pada tahun
1982 Kepulauan Mentawai dibentuk menjadi Wilayah Kerja Pembantu Bupati (Asnan,2006).
Sekarang, sebagai sebuah wilayah kabupaten, ibukota Kepulauan Mentawai adalah Tuapejat di
Pulau Sipora.

Dari keempat pulau utama yang terdapat di Mentawai memang hanya beberapa desa saja
yang masih hidup dengan budaya dan kebiasaan seperti nenekmoyang masyarakat Mentawai
dahulu (Salmeno,1993). Di Pulau Siberut, masyarakat asli suku Mentawai yang hidup dalam
budaya tradisi hanya ada di bagian pedalaman yaitu Desa Madobak, Ugai, dan Matotonan. Untuk
mencapai ke tiga desa itu jalur yang ditempuh biasanya melalui sungai dan jalan setapak dengan
jarak tempuh 5-6 jam. Kehidupan sosial masyarakatnya berpusat di sekitar uma, rumah panjang
yang dihuni sekelompok orang dari garis keturunan yang sama. Setiap keluarga yang terdiri dari
5--15 orang mempunyai bagian tersendiri dan rumah lain di dalam hutan dekat ladang yang
mereka garap. Penduduk Mentawai pada awalnya menganut agama asli (arat sabulungan) yang
percaya bahwa segala sesuatu, manusia, binatang, batu, bahkan cuaca mempunyai roh yang
terpisah dari raganya dan bebas berkeliaran seperti yang dikehendakinya.

Transportasi laut ke kepulauan di lepas pantai Provinsi Sumatera Barat membutuhkan
waktu sekitar 8--10 jam dari Padang. Pelabuhan yang memadai berada di Pulau Siberut, pulau
terbesar yang dihuni sekitar 40.000 jiwa. Kondisi laut antara Siberut dan Sumatera Barat
terkadang cukup sulit ditempuh karena ombaknya yang besar, terlebih pada bulan Juni dan Juli.
Hal ini tidak menjadi penghalang bagi kedatangan wisatawan untuk tujuan wisata petualangan,
wisata budaya, dan wisata bahari yang menarik.

Taman Nasional Siberut yang fenomena alamnya luar biasa merupakan ajang petualangan
yang menarik. Bermacam satwa liar endemik seperti monyet, tupai, musang, tikus, ular, kura-
kura, dan sedikitnya 150 jenis burung - termasuk burung hantu (Strigidae) - bisa ditemukan di
hutan ini. Begitu pula anggrek bulan, anggrek gunung, bunga bangkai, dan kayu gaharu.

Kemudian di wilayah Kecamatan Siberut Selatan ada Pulau Nyang Nyang, Mapaddegat,
Masosiu, Masokut, dan Pototogat. Pulau Karamajat, masih di Desa Katurei ombaknya juga
mencapai tinggi 2-4 meter dan dikenal dengan gulungan ombaknya yang sangat panjang. Adapun
Pulau Koroniki, selain memiliki gulungan ombaknya yang tinggi, dasar lautnya berkarang, juga
memiliki tebing-tebing terjal yang cocok untuk olahraga panjat tebing. Selanjutnya adalah juga
Pulau Awera yang berpotensi sebagai ajang kegiatan wisata bahari. Ini adalah tempat yang
sangat memukau untuk snorkeling dan diving , menikmati keindahan alam bawah air.

Selanjutnya, di antara beberapa lokasi yang menarik untuk dikunjungi, adalah Desa Bosua
di ujung paling selatan Pulau Sipora. Di sini terdapat lokasi surfing yang paling sempurna dengan
ketinggian ombak 3--4 meter. Adapun di Pulau Pagai Utara dan Pulau Pagai Selatan kita dapat
menikmati wisata alam yang khas. Di sana setidaknya ada empat jenis sikabuat (sebutan untuk
semua jenis monyet di Pulau Sipora dan Pulau Pagai), hewan endemik kekayaan alam hutan
Mentawai. Ini berkenaan dengan bilou/siamang kecil (Hylobates klossii), bokoi/beruk pagai
(Macaca pagensis), masepsep/kera ekor babi (Simias concolor), dan joja/lutung Mentawai
(Presbytis potenziani) (Salmeno,1993). Kepulauan Mentawai yang terdiri dari sekitar 125 pulau,
kebanyakan belum dihuni, memiliki banyak lokasi dengan atraksi wisata yang menarik.
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Bab III.
Sekilas Sejarah Dan Budaya Nagari Bundo Kanduang

Dikisahkan bahwa nenekmoyang pertama orang Minang mulai mengembangkan
keturunannya di puncak Gunung Merapi. Kelak karena lahan permukiman dirasakan semakin
sempit maka diutuslah seorang hulubalang untuk mencari lahan yang memadai. Pencarian ke arah
lembah akhirnya menemukan lokasi baru berupa dataran dengan air yang melimpah. Pilihan telah
diambil untuk menempatinya. Tata kehidupan baru mulai diterapkan. Adat-istiadat diperlukan
mengingat semakin kompleksnya hubungan sosial yang ada. Tata pemerintahan juga dibentuk dan
dinamakan Kotobatu. Raja pertamanya memakai gelar Sultan Sri Maharaja Dirajo, yang kelak
digantikan oleh anaknya yang bergelar Sultan Suri Dirajo.

Dikisahkan pula bahwa ketika itu tibalah seorang bangsawan dari Tanah Besar Hindustan
bernama Sang Sapurba. Ia memperisteri adik perempuan Sultan Suri Dirajo yang bernama Indo
Julito dan menyebarkan agama Hindu. Ia juga memprakarsai pendirian bangunan suci untuk
memuja Sang Pencipta atau Hyang. Per-hyang-an itu kelak diucapkan menjadi pariangan.
Demikianlah kisah tentang asal-mula nama kampung Nagari Pariangan, di tepi jalan antara
Padangpanjang dan Batusangkar di kaki selatan Gunung Merapi, yang dalam cerita rakyat
Minangkabau dihubungkan dengan tempat asal mereka, cikal bakal budaya Minangkabau.

Berkenaan dengan masa lalu, bukti arkeologis memperlihatkan bahwa megalitik (zaman
batu besar) dengan budaya yang berkembang berdasarkan konsep pemujaan arwah leluhur juga
berlaku di wilayahSumatera Barat. Kehadirannya berupa kompleks megalitik yang luas, seperti
yang dijumpai di Kotagadang, Kotatinggi, Belubus, Andalek, dan Pakaulan, dan nagari Puar Datar
di daerah Agam. Kompleks megalitik lain terdapat di Kabupaten Limapuluh Koto, masing-masing
di Duriantinggi, Limbanang, Kubang, Tiaka, Guguk dan yang terbanyak di Maek/Mahat.
Peninggalannya berupa menhir sebagai tanda kubur, pelinggih batu, lumpang batu, batu dakon,
dan punden berundak. Beragamnya tinggalan megalitik ini disebabkan fungsinya sebagai sarana
penguburan yang jelas menawarkan data penting bagi pemahaman aspek-aspek sosial, teknologi,
dan tentu saja religi.

Tersebut di atas adalah ikhwal ranah Minangkabau dari masa prasejarah, abad-abad
menjelang dan awal tahun masehi. Bahwa kita dapat menyatakan mereka telah memiliki
permukiman, namun banyak aspek kehidupan lain yang belum diketahui dengan jelas. Begitupun
menyangkut keberadaan rumah gadang atau rumah gonjong, orang hanya mengetahui keberadaan
awalnya berdasarkan cerita turun-temurun saja dan dikaitkan juga dengan Nagari Pariangan.
Sebagai sebuah ciri ke-Minangkabau-an, dikatakan dalam sumber-sumber lama bahwa
pembangunannya untuk pertama kali dilakukan di sana.

Itu adalah sebutan bagi rumah adat, dengan bentuk desain bangunan tradisionalnya yang
menonjol, berupa rumah panggung karena lantainya terletak jauh di atas tanah. Bentuk
bangunannya memanjang dan biasa didasarkan kepada perhitungan jumlah ruang yang terdapat
di dalamnya. Bangunan ini terdiri atas ruang-ruang dalam bilangan ganjil, mulai dari yang
berjumlah tiga ruang, dan yang biasa berjumlah tujuh ruang tetapi ada pula yang mencapai
jumlah 17 ruang. Ciri utama bangunan ini tampak pada bentuk lengkung atapnya yang disebut
gonjong, yang diartikan sebagai tanduk kerbau sekaligus menggambarkan bentuk sebuah perahu
atau rebung (anak bambu) yang mencuat keluar keluar dari dalam tanah. Gonjong rumah gadang
ada enam buah yang tersusun simetris, masing-masing tiga di sisi kiri dan tiga di sisi kanan.
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Selengkapnya, pada tiap sisi bangunan utama, anjungan-anjungan simetris menambah panjang
bangunan utama. Anjungan-anjungan itu memperlihatkan susunan yang sama dan atapnya
menumpuk di bawah atap anjungan tengah, seperti halnya sebuah sisik di bawah sisik lainnya. Ini
menyebabkan terbentuknya atap yang saling berjalin, yang ujung-ujungnya tajam menggapai
langit. Atap bangunan ini berbahan ijuk namun belakangan bangunan yang relatif baru sudah
menggunakan seng. Di bagian depan rumah bagonjong itu terdapat bangunan pelengkap yang
disebut rangkiang. Ini adalah bangunan lumbung penyimpan padi, bangunan segi empat yang
ditopang tiang-tiang dan melebar ke arah atas.

Kebudayaan Minangkabau berhubungan erat dengan alam lingkungan. Di dalamnya
pembicaraan tentang geografi, topografi, ekonomi, dan demografi menjadi bagian penting
karena berbagai fenomena dan sifat kehidupan alam itu merupakan sumber inspirasi filsafat dan
senibudaya masyarakatnya. Inilah yang sebetulnya digambarkan dalam ungkapan Minang yang
kerap dijumpai, alam takambang jadi guru.

Berikutnya adalah masa sejarah, saat dimana pengaruh Hindu-Buddha merambah.
Peninggalan budaya cukup banyak, di antaranya adalah arca-arca yang ditemukan di bagian hulu
Sungai Batanghari sampai ke daerah Tanahdatar. Salah satunya adalah arca Bhairawa dari
Padangroco di wilayah Kabupaten Dharmasraya yang oleh pemerintah Hindia Belanda telah
ditempatkan di Museum Nasional, Jakarta. Arca batu setinggi 4,41 meter ini berdiri di atas alas
yang terdiri dari delapan tengkorak manusia yang membentuk bunga teratai/ padma berganda. Di
atas alas ini terdapat arca seorang guru berbaring dengan tidak berpakaian. Kedua kakinya
terlipat di bawah badannya. Tangan yang kanan memegang pisau sedangkan tangan kirinya
memegang mangkuk. Di kedua belah pergelangan kakinya terdapat dua ekor ular melingkar. Ikat
pinggangnya berhiaskan kepala kala yang memuntahkan untaian mutiara dengan sebuah genta di
ujungnya. Adapun kedua pergelangan tangannya memakai gelang ular, sedangkan rambutnya
diikatkan ke atas dan pada gelungan rambut itu duduk Aksobhya seperti dalam relung. Seluruh
bagian belakang kepala arca ini dilingkari sinar dan di sebelah kanan lingkaran tersebut terdapat
gambaran matahari.

Itu adalah bentuk Bhairawa. Aliran Bhairawa timbul sekitar abad ke-6 di Benggala yang
kemudian tersebar ke utara melalui Tibet, Mongolia, Cina, dan Jepang. Selanjutnya memasuki
Asia Tenggara, dan Indonesia di dalamnya. Di Indonesia sendiri aliran mula-mula tampak di
Sumatera pada sekitar abad ke-11 yang kemudian merambah hingga ke Jawa Timur. Anggota
sekte ini berusaha mencapai kelepasan (moksa) dengan mempersatukan dirinya secara mistik
dengan dewanya yang tertinggi. Upacara yang dijalankan sangat menyeramkan, diantaranya
dengan meminum darah manusia, tertawa dan menari dengan ditingkahi bunyi-bunyian berasal
dari tulang-tulang manusia yang dipukul-pukulkan dan menerbitkan suara gaduh. Di Kerajaan
Singasari sekte ini berkembang baik dan kelak juga muncul kembali di Sumatera justru pada
masa pemerintahan Adityawarman (Hardjowardojo,1966).

Secara khusus dapat dikatakan bahwa Sumatera Barat muncul untuk pertama kali dalam
catatan sejarah pada abad ke-14, ketika seorang raja keturunan Jawa-Sumatera bernama
Adityawarman membuat catatan di atas batu (batu bertulis) di sekitar Tanahdatar. Prasasti
dari masa Adityawarman jumlahnya cukup besar, sekurang-kurangnya adalah 30 buah. Begitu
pula dengan keberadaan peninggalan lain berupa bangunan percandian. Di Padangroco, di wilayah
Kabupaten Dharmasraya, terdapat sebuah candi induk dengan dua candi perwara/pengiringnya.
Di Tanjungmedan dan Pancahan di wilayah Kabupaten Pasaman juga terdapat percandian
berbahan bata. Latar belakang keagamaan Candi Tanjungmedan adalah agama Buddha. Di Bonjol,
masih di Kabupaten Pasaman, beberapa waktu berselang dijumpai sebuah batu bertulis yang
menggunakan percampuran aksara antara Jawa Kuna dan Jawa Baru dalam bahasa Sansekerta
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."yang berasal dari abad XIV--XV (Setianingsih,2005). Aktivitas arkeologis atas peninggalan-
“peninggalan itu semua berguna bagi upaya mengungkapkan pengenalan akan kehidupan sosial,
- politik, ekonomi, dan keagamaan masyarakat Sumatera Barat masa lalu.

Walaupun tidak banyak yang diketahui mengenai kehidupan dan kekuasaan Adityawarman
ini, begitu pula dengan penggantinya, namun bukti arkeologi dan sejarah mengindikasikan bahwa
tokoh ini amat berperan dalam percaturan geopolitik di kawasan Sumatera. Berdasarkan
penggunaan aksara pada prasasti-prasasti yang diterbitkannya, dapat diketahui pula bahwa
ketika itu pengaruh India Selatan (Tamil) cukup besar di Sumatera (Hardjowardojo,1966). Pada
masanya Adityawarman adalah raja, penguasa Sumatera Barat dengan cita-cita tersendiri. Ia
adalah seorang pembesar Sumatera yang beberapa waktu lamanya tinggal di istana Majapahit.
- Ia dilahirkan dalam keluarga Rajapatni, yakni puteri Kertanegara dan permaisuri Kertarajasa.
Adityawarman layak disebut sebagai penutup masa lalu, yang kadang-kadang disebut masa
Hindu-Sumatera, dan selanjutnya adalah pencipta negara Malayu yang baru, yang patut
dinamakan pengganti Sriwijaya. Ia juga dapat disebut sebagai tokoh pendahulu negara Malayu
yang berpusat di Malaka (Casparis,1992). Pendapat lain menyebutkan bahwa tokoh abad ke-14
ini berhasil membawa Kerajaan Pagarruyung kepada zaman keemasannya, sehingga ketenarannya
tetap semerbak, /ndak lapuak dek hujan, indak lakang dek paneh (Hardjowardo jo,1966).

Patut dicatat bahwa ketika Adityawarman menjadi penguasa Minangkabau, agama Islam
sudah mulai tersebar di bagian barat Nusantara dan mendapat dukungan dari beberapa
penguasa daerah itu. Cerita perjalanan Marco Polo pada tahun 1292, dan angka tahun 1297 pada
nisan Sultan Malik al-Saleh di Samudera Pasai menunjukkan bahwa sekitar setengah abad
sebelum Adityawarman berkuasa, bagian utara pulau Sumatera sudah mengenal agama Islam
dengan baik. Oleh karena itu, besar kemungkinan bahwa arca Bhairawa dapat dipandang sebagai
lambang yang harus melindungi kerajaan Adityawarman terhadap penyebaran Islam. Tentunya
